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Milcrofisilca Pristribusi Butiran Hujan

yang Diamalti dengan 2007 di Koto Tahang, Sumaiera Barat

Intisar

Penelitian inl mempelajan karakienstik distribusi bulimn hujan {roindrop size
diveriburions: DSD) di Koto Tabanp., Sumatera Barat. Indonesia (02075,
100,327, 865 m di atas permukasn laut) vang divkur dengan twe dimensional
videa disdromeier (QDVD) selama Gga tahun (2003-2005). Lompatan A,
Wodwvopsl jelas teramati pada beberapa kejadian hujan {rain evenr) di Koto
Tabang, Meskipun demikian, hubungan Np-R yang didasackan pada Ny e
terlihat tidak bekenja denpan baik unfuk mengelompokkan hojan di dacrah Eaoio
Tabang. Temuan ini diperkirakan sebagal akibat kuatnva diwrnal  dan
intraseasonal variation dari DS di daerah ini sebagaimana vang diternukan oleh
peneliti sebelumnya. Cieh karena ftu, di dalam pencliian i hujan di Kelo
Tabang dikelompokkan berdasarkan metode filter sederhana techadap intensitas
curah hujan (rairfall rae). Koefisien hubunpan Z-8 (7-R relation, £ = AR") vanp
ditemukan uniuk Kole Tabang berbeds dengan vang permah ditemukan oleh
peneliti sebelumnya untuk hujan di daerah lain pada kawasan tropis. Analisa dari
[ISTY rata-rata untuk kedus tipe hujan (conveetive dan strariform) memperlihatkan
bahwa dus parameler disinbust gamma (m, A) pada hujan stratiform lebih besar
dari hujan cenvecrive. Hal inl berari bahwa DSD dan siratifors: lebib cekung ke
bawah {concave-down) darl convective, Selain it teramati juga peningkatan
jumlah butiran hujan yang besar dar hojan stealiform ke hujan convective, Di
dalam penchtian ind, juga dilemukan ketergantungan DS terhadap intensitas
curah hujan dimana dua parameter distribusi gamma (s, A} menorun dengan
peningkatan curah hujan yang mengindikasikan peningkatan jumblah butiran hujan
vang kecil dengan peningkatan intensitas curah hujan, Selain i, jumlah butiran
hujan yang besar jupa mengalami peningkatan dengan peningkatan intensias
curah hujan seperti yang terlihat dart peningkatan £

RKata kunci : DSA, distribusi gamma, disdrowmeter, Koo Tabang



BARB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akurasi penpukuran  distribusi butitan huwjan yang dalem istilah
meteorologi dan fisika atmosfer lebih dikenal dengan raindrop size distribution
(D50} merupakan hal yang sangat penting dalam fisika awan untuk mempelajan
proscs-proses yang terlibat dalam pembentukan dan pemoedifikasian DED selama
mereka  jatuh. Pengukuran curah hujan vang  diistilabkan  dengan  rainicif
mengpunakan wcknolog radar, juga berpantung kepada pengetahuan akan DS
Secara mendasar pengpunaan radar meteorologt memerlukan hubungan antarm
rader reflectiviny terukor yang biasanya disimbaolkan dengan ¥ dan rainfoll rate
terhitung & Radar reflectiviee merupakan sebuah ukuran efisiensi dari target radar
di dalam menerima dan menpembalikan energn gelombang elekiromagnenk yang
menzenainya (Rt Sdamselossary. allespress eony/plossary). . Huobungan  antara
rainfall rate dan radar reflectivicy, yang dalam istilah radar lebih dikenal dengan
hubungan Z-8 {(Z-R relation} dapal dibitung dan pengamatan DSD dalam waktu
vang lama dengan menggunakan disdrometer. Selain hal di atas, pelemahan
(etenuetion) pelombang elcktromagnetik juga merupakan fungsi dari DSD. Oleh
karena 1, pengetahosn tentang DSD juga penting dalam  teknologm
lelekomunikasi khususnyva yang menggunakan frekuensi tingpi.

Farakteristik DSD mencerminkan karakteristik hujan dari seatn dacrah.

Fosenfeld dan Ulbrich (2002} melaporkan bahwa hubunpan -8 memperlihatkan



N,

variasi baik terhadap lokasi maupun terhadap intensitas curah hujan. Karena 7R
berbubungan deagan 13512, maka hal ini tentu saja memperiegas babwa DS it
sendin juga bervariasi terhadap daerah iklim dan tipe hujun, Dengan demikian
sangal diperlukan wntuk mengumpulkan dan melakvkan penelition mengens
karakteristik DSD) pada berbagai kondisi iklim vang herheda di berbagai belahinn
dunia.

Indonesia yang terletak di garis kalistiwa merupakan salah satu negara di
dunia yang atmosfernya masih belum terpabami dengan baik. Cuaea di Indonesia
tidaklah terprediksi sebapaimana halnya denpan negam-nepars vang terlemak di
lintang tengah. Cuaca di Indonesia bervariasi dalam skala waktu vang sangat
pendek. Beberapa peneliti wlah melakukan pengkajisn menpenai fenomens
atmoster di Indonesia (e.g., Renpgono e al. 2001; Koz er af, 2005). Meskipun
demikian, penelitian mengenal karakteristik DS yang menganalisa hanyak data
masih sangat terbatas. Salab saw dacrah vang menjadi perhatian banyvak ilmuwan
dunia saat ini adalah Koto Tabang, Sumaters Barat, Indonesia (02075, 100.32°E.
863 m di atas permukaan laut). Di daerah ini lelah dibangun pusat pengamatan
atmosfer ekuator vang dilenpkapi denpan berbagai fasilitas baik sensor aktif
maupun pasif, Dalam penelitian ini, penulis akan memantistkan salah sate alat
vang ada di pusat pengamatan tersebut vaitu two dimensional video disdrometer
{2DVD) untuk mempelajan karakteristik dari 38D i dacrah ini. Data 2DVD
vang digunakan dalam penelinan ini disediakan oleh Remore Sensing Laboratory

(BEL) Uiniversitas Shimane, Jepang, sebapai pemnilik 2DVD di Koto Tahang.



BABR YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dengan menggunakan data vang teramati oleh e dimensional video
disdrometer (2DVDY, telah dipelajar karskleristik DSD di Kolo Tabang,
Sumatera  Baral. Tipa  tahun  datz  (2003-2005)  telsh  dianalisa  dengan
mengpunakan distribusi gamma. Lompatan &y Waldvoge! teramati denpan jelas
pada beberapa hujan di Koto Tabang dan gans Ny = S,Exiﬂgﬂ""'ﬁ ditemukan
sebagal  permsah antara dua kelompok  data yang memahki My jusp.
Penpelompokan hojan berdasarkan Ny juenpr (M1) teelihae tidak bekerja dengan
haik di Koto Tabang vang diperkirakan schapai akibst kvatmya divenal dan
intraseasoral vartation dan DD G Koto Tabang (e, Kozu of af, 2005; 2008),
Selain itu, hal ini juga dimungkinkan disebabkan oleh adanva variasi DS da
dalam satu reaim everd sendin, dimapa DSD pada fase awal. pertengahan dan akhir
dari hujan it berbeda,

Pengelompokan hujan dengan filter sederhana yvang disarankan oleh Kozun
et al. (2006) memperlihatkan hesil vang lebih bak dan M1, Gamma D3D dari
hujan yang terkelompokkan dengan metode ini memperdihatkan bahwa hujan
comective di daerah Koto Tabang menpandung banvak butiran hujan dengan
diameter vang kecil, Walaupun demikian, butiran hujan dengan diameter besar
banyak juga teramati pada hujan convective di daerah ini. Hal ini tercermin dari
nilal £ dan N Do dan hujan corvecrive lebih besar dari siraiform vang

menggambarkan bahwa 151 dart bujan convective lebih lebar dart straiform
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